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 Abstrak:  
Expired Date (ED) tidak lagi menjadi patokan ketika pasien 
atau apoteker membuka kemasan primer saat 
menyiapkan obat, tetapi menggunakan Beyond Use Date 
(BUD). Beyond Use Date (BUD) memiliki waktu yang lebih 
singkat daripada Expired Date (ED) obat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 
Kader dan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 
di Desa Sigumpar Kecamatan Sigumpar, tentang Expired 
Date (ED) dan Beyond Use Date (BUD) obat. Metode 
penelitian yang dilakukan adalah deskriftif kuantitatif 
dengan menggunakan tehnik total sampling, dengan 
jumlah sampel sebanyak 44 orang. Tingkat pengetahuan 
diukur dengan memberikan 25 item pertanyaan, yang 
terdiri dari 7 item pertanyaan tentang Expired Date (ED) 
dan 18 item pertanyaan tentang Beyond Use date (BUD) 
obat. Dari hasil penelitian, diketahui bahawa Ibu Kader dan 
PKK yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang 
Expired Date (ED) Obat sebanyak 1 orang (2,27%). Yang 
memiliki tingkat pengetahuan cukup adalah sebanyak 22 
orang (50%). Dan yang memiliki tingkat pengetahuan 
kurang adalah sebanyak 21 orang (47,72%). Sedangkan 
tingkat pengetahuan tentang Beyond Use Date (BUD) obat 
diketahui bahwa ibu Kader dan PKK yang memiliki tingkat 
pengetahuan Baik sebanyak 13 orang (29,55%). Yang 
memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 14 orang 
(31,82%). Dan yang memiliki tingkat pengetahuan kurang 
adalah sebanyak 17 orang (38,63%). Dari hasil penelitian 
diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang Expired Date 
dan mayoritas memiliki tingkat pengetahuan kurang 
tentang Beyond Use Date obat. Dengan demikian, penulis 
menyarankan petugas kesehatan aktif memberi edukasi 
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tentang Expired Date dan Beyond Use Date obat. 

Kata Kunci:   Tingkat Pengetahuan, Expired Date (ED) obat, Beyond 
Use Date 
(BUD) obat 

 



 
 

Jurnal Masyarakat Sehat (JMS) 
 Vol. 1, No. 2, Juni, 2026, pp. 129 - 141 

  

130) 

Pendahuluan  

Obat adalah bahan atau kombinasi bahan, termasuk produk biologi yang 

digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologis atau keadaan 

patologis untuk menegakkan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, rehabilitasi, 

peningkatan kesehatan, dan kontrasepsi pada manusia (Permenkes 2016). Obat 

menjadi salah satu bagian penting yang tidak terpisahkan dalam pelayanan 

kesehatan. Hampir di setiap rumah, masyarakat umumnya menyimpan obat sebagai 

cadangan. Biasanya obat sengaja dibeli untuk digunakan saat terjadi situasi penyakit- 

penyakit standar seperti demam, flu, batuk, maag dan situasi penyakit standar lainnya. 

Selain untuk keperluan cadangan, tidak jarang obat yang ada di rumah merupakan 

sisa penggunaan sebelumnya. Sisa obat ini terjadi karena jumlah obat yang tidak 

terpakai masih banyak meskipun gejala penyakitnya telah sembuh (Kurniawan et all, 

2022). 

Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, pada tahun 2020, 

Stabilitas obat dipengaruhi oleh kemampuan sediaan obat dalam mempertahankan 

kualitas kimia, fisika, mikrobiologi, terapeutik, dan toksikologinya. Faktor-faktor seperti 

kemasan, masa penyimpanan, kondisi penyimpanan (suhu, kelembapan, dan 

cahaya), dan waktu penyimpanan dapat memengaruhi stabilitas obat (Yohana Mitta 

Puspitasari et al., 2023). Ketidakstabilan sediaan obat dapat menyebabkan 

penurunan hingga hilangnya manfaat untuk indikasi, perubahan organoleptis, dan 

efek toksik (Oktami et al., 2021). Di Indonesia, persentase penyimpanan obat pada 

skala rumah tangga cukup besar. Masyarakat menyimpan obat untuk swamedikasi. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar, Sebesar 35,2% dari 294.959 rumah tangga 

di Indonesia menyimpan obat untuk swamedikasi (Kementerian Kesehatan RI, 

2018).Masyarakat seharusnya tidak sembarangan dalam menyimpan obat, terutama 

jika obat tersebut memerlukan pengawasan dari tenaga kesehatan, seperti obat keras 

atau antibiotik. Apabila masyarakat tidak memiliki pengetahuan yang memadai 

mengenai penyimpanan obat, hal ini dapat mengakibatkan penggunaan obat yang 

tidak tepat atau penyimpanan obat yang kurang benar, karena penyimpanan yang 

tidak tepat dapat mempengaruhi kualitas dan keefektifan obat tersebut (Kurniawan et 

all 2022).  

Penyimpanan obat di masyarakat jika tidak diikuti dengan pengetahuan yang 

baik dan benar, serta sesuai dengan aturan, dapat mengakibatkan penggunaan obat 

yang tidak rasional atau penyimpanan obat yang tidak tepat. Dalam kehidupan sehari-

hari, sering sekali terjadi kesalahpahaman mengenai kedua istilah tanggal 

kadaluwarsa obat tersebut, padahal keduanya memiliki perbedaan yang signifikan. 

Beyond Use Date (BUD) adalah tanggal kadaluwarsa obat setelah kemasan primer 

dibuka, sedangkan expired date (ED) adalah tanggal kadaluwarsa obat yang 

ditetapkan oleh indusri farmasi. Beyond Use Date (BUD) berlaku pada semua jenis 

sediaan obat, seperti sediaan non steril berupa sediaan non racikan, sediaan racikan 
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dan sediaan obat steril (Khaira Nursal et al., 2022). Beyond Use Date (BUD) dihitung 

setelah kemasan primer obat dibuka dengan tujuan penggunaan maupun peracikan, 

dikarenakan Stabilitas obat terhadap paparan lingkungan di luar kemasan ditunjukkan 

dalam Beyond Use Date (BUD) obat (Cokro et al., 2022).Kemasan adalah wadah yang 

bersentuhan langsung (kemasan primer) atau tidak bersentuhan langsung (kemasan 

sekunder dan tersier) dengan sediaan obat. Kemasan berfungsi untuk menjaga 

kuliatas dan higienitas sediaan obat. Khususnya, kemasan primer pada suatu sediaan 

obat yang memiliki peran signifikan dalam menentukan Expired Date atau Beyond 

Use Date sediaan obat (Schellekens & Smith, 2023). Obat kadaluwarsa adalah obat 

yang sudah melewati tanggal kadaluwarsa yang tercantum pada kemasan yang 

menandakan obat tersebut sudah tidak layak lagi digunakan/ dikonsumsi (Kemenkes 

RI, 2021).  

Kemasan obat yang sudah dibuka memiliki Expired date (ED) yang berbeda, 

dalam dunia kefarmasian disebut dengan Beyond Use date (BUD). Beyond use date 

atau BUD adalah masa dimana obat telah dibuka dari kemasan aslinya, diracik, 

dicampurkan atau dilarutkan, sehingga masa kadaluwarsanya tidak sama lagi dengan 

ED yang ditetapkan oleh pabrik (Kemenkes RI, 2024). Beyond Use date (BUD) tidak 

selalu tercantum dalam kemasan obat, sehingga pengetahuan masyarakat mengenai 

Beyond Use date (BUD) masih terbilang kurang . Hal ini juga disebabkan karena 

penelitian mengenai Beyond Use date (BUD) masih sedikit (Pertiwi et all, 

2021).Terdapat penetapan regulasi khususnya tentang Beyond Use Date (BUD) obat. 

United States Pharmacopeia (USP) dan National Health Service (NHS) 

merekomendasikan bahwa tanggal habis penggunaan (BUD) harus dicantumkan 

pada etiket wadah obat agar pasien dapat mengetahui batas waktu penggunaan obat 

saat kemasan obat telah dibuka untuk digunakan (USP, 2022); (NHS, 2023). Tenaga 

kefarmasian, masyarakat, dan mahasiswa masih jarang mendapatkan informasi 

tentang Beyond Use Date (BUD) obat. Kurangnya informasi ini disebabkan oleh 

kurangnya pendidikan yang menyeluruh tentang Beyond Use Date (BUD) obat 

(Nurbaety et al., 2022). Informasi Beyond Use Date (BUD) sangat penting untuk 

mengurangi risiko yang dapat dialami pasien karena penggunaan obat yang rusak, 

tidak efektif, atau terkontaminasi (Pratiwi et al., 2023). Berdasarkan survey skala kecil 

yang telah dilakukan sebelumnya terhadap ibu kader di Desa Sigumpar, ibu tersebut 

belum memahami istilah Beyond Use Date (BUD) obat. Dan tidak jarang ibu tersebut 

menggunakan obat dari sisa penggunaan sebelumnya dengan anggapan yang 

penting belum melewati tanggal kadaluwarsa (expired date), belum rusak, dan sayang 

jika dibuang. Padahal menggunakan obat yang telah melewati masa Beyond Use date 

(BUD) Obat berarti menggunakan obat yang stabilitasnya telah menurun. Stabilitas 

menurun maka efek terapeutik obat juga menurun, menjadi tidak berefek dan bahkan 

menjadi berefek toksik. Selain itu juga, menyimpan obat yang telah melewati masa 

Beyond Use Date (BUD), memungkinkan terjadinya cemaran lingkungan.Informasi 

tentang Beyond Use date (BUD) sudah seharusnya diketahui oleh masyarakat 

terutama seorang ibu yang memiliki peran besar dalam mengatur rumah tangga. 
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Apabila seorang ibu tepat dalam mengelola obat di rumahnya, maka secara tidak 

langsung telah mendorong terwujudnya peningkatan kesehatan masyarakat.  

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan sesuai dengan waktu 

yang sudah direncanakan yaitu Juni 2025. Pengabdian dilaksanakan Kamis, 26 Juni 

2025 di Kantor Desa Sigumpar, Kecamatan Sigumpar, Kabupaten Toba Samosir.. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan atas kerja 

sama antara Desa Sigumpar, Kecamatan Sigumpar dan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Arjuna. Sebelum melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, 

team STIKes Arjuna menyusun perencanaan kegiatan, pencarian dana, koordinasi, 

pelaksanaan kegiatan, sampai pelaporan hasil kegiatan. Unsur-unsur yang terlibat 

Kepala Desa, seluruh ibu kader dan PKK Desa Sigumpar, perangkat desa, Bidan 

desa, dan Masyarakat, Dosen prodi D3 Farmasi STIKes Arjuna dan Mahasiswa prodi 

D3 Farmasi sebanyak 6 orang.Metode atau strategi yang dilakukan dalam 

menyampaikan materi adalah ceramah dengan penyuluhan kesehatan dan 

penyebaran leaflet. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan dilakukan pre 

test dengan 25 pertanyaan dan hasil pretest materi mayoritas memiliki tingkat 

pengetahuan cukup tentang Expired Date (ED) obat yaitu sebanyak 22 orang (50%). 

Tingkat pengetahuan tentang Beyond Use Date (BUD) obat dapat disimpulkan bahwa 

Ibu Kader dan PKK mayoritas memiliki tingkat pengetahuan kurang yaitu sebanyak 17 

orang (38,63%).Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 44 orang yang terdiri dari 

seluruh ibu kader dan PKK Desa Sigumpar. Acara kegiatan pengabdian masyarakat 

belangsung dengan sangat baik dan lancar serta tepat waktu. 

Langkah-langkah Pelaksanaan kegiatan diuraikan pada gambar dibawah ini  

.    

Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PKM 

• • Temuan Masalah

• Prevalensi  Pengetahuan tentang expired date dan 
Beyond use date obat 

• Kurangnya Pengetahuan  Masyarakat tentang expired 
date dan Beyond use date obat 

Tahap  1

• Perlu mengedukasi  masyarakat tentang expired 
date dan Beyond use date obat 

• Persiapan:

• - Media penyuluhan

• - Alat peraga

• - Soal pre/post test

Tahap 2

• -Pembukaan

• - Pre test

• - Penyampaian materi

• - Post test
Tahap 3
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Hasil  

Adapun hasil pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan pelaksanaan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n: 44) 

No Karakteristik Jumlah Persentase 

1.Umur 
20-30 tahun 1 2,27 

31-40 tahun 12 27,27 

41-50 tahun 23 52,28 

51-60 tahun 8 18,18 

Total 44 100,00 

2.Pekerjaan   

PNS 1 2,27 

Honorer 1 2,27 

Wirasawasta 1 2,27 

Petani 27 61,37 

Lainnya 14 31,82 

Total 44 100,00 

3. Pendidikan   

SMP 8 18,18 

SMA Sederajat 30 68,18 

Diploma/Sarjana 6 13,64 

Total 44 100,00 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa dari total 44 responden mayoritas yang berusia 

41-50 tahun yaitu sebanyak 23 responden (52,28%). Sedangkan pada urutan kedua 

yaitu responden yang berusia 31-40 tahun yaitu sebanyak 12 responden (27,27%). 

Pada urutan ketiga yaitu responden yang berusia 51-60 tahun, yaitu sebanyak 8 

responden (18,18%). Dan responden yang paling sedikit adalah yang berusia 20-30 

tahun dengan jumlah 1 orang (2,27%). Berdasarkan pekerjaan, responden terbanyak 

adalah yang bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 27 responden (61,37%). Yang 

bekerja sebagai PNS sebanyak 1 responden (2,27%). Yang bekerja sebagai Honorer 

sebanyak 1 responden (2,27%). Yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 1 

responden (2,27%). Dan yang lainnya yaitu bekerja sebagai Pedagang, penjahit, guru 

dan juga IRT yaitu total sebanyak 14 responden (31,82%). Untuk karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden adalah tamatan 

SMA Sederajat yaitu dengan jumlah 30 responden (68,18%). Responden yang 

Tamatan SMP sebanyak 8 responden (18,18%). Dan yang paling sedikit adalah 

responden yang tamatan Diploma/ Sarjana yaitu berjumlah 6 orang (13,64%). 
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Tabel 2. Persentase pengetahuan responden tentang Expired Date obat 

Variabel Pengetahuan Jumlah 
Responden 

Persentase (%) 

Baik 1 2,27 

Cukup 22 50 

Kurang 21 47,73 

Total 44 100,00 

 

Berdasarkan hasil tabel 2, menunjukkan dapat dilihat bahwa dari total 44 

responden terdapat sebanyak 1 responden (2,27%) memiliki tingkat 

pengetahuan baik tentang Expired date (ED) obat, sedangkan sebanyak 22 

responden (50%) memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang Expired date (ED) 

obat. Dan 21 responden (47,73%) dengan tingkat pengetahuan kurang tentang 

Expired date (ED) obat. 

 

Tabel 3. Persentase Pengetahuan responden tentang Beyond Use Date 

obat 

Variabel 

Pengetahuan 

Jumlah Responden Persentase 

(%) 

Baik 13  

Cukup 14 31,82 

Kurang 17 38,63 

Total 44 100,00 

 

Berdasarkan hasil tabel 3, menunjukkan dapat dilihat bahwa dari total 44 responden, 

terdapat sebanyak 13 responden (29,55%) memiliki tingkat pengetahuan baik 

tentang Beyond Use Date obat. Sedangkan responden yang dengan tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 14 responden (31,82%). Dan terdapat sebanyak 17 

responden (38,63%) dengan tingkat pengetahuan kurang tentang Beyond Use Date 

obat. 

 

Diskusi  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini memberi 

dampak positif pada masyarakat hal ini terlihat tingkat pengetahuan Masyarakat total 

44 orang Ibu Kader dan PKK yang telah diteliti, mayoritas memiliki tingkat 

pengetahuan cukup tentang Expired Date (ED) obat yaitu sebanyak 22 orang 

(50%).Tingkat pengetahuan tentang Beyond Use Date (BUD) obat dapat 

disimpulkan bahwa Ibu Kader dan PKK mayoritas memiliki tingkat pengetahuan 

kurang yaitu sebanyak 17 orang (38,63%). Dari total 7 pertanyaan kuesioner 

penelitian tentang Expired Date (ED) obat, mayoritas responden menjawab bahwa 

petugas kesehatan tidak pernah memberikan sosialiasasi tentang expired date obat. 

Mayoritas responden juga menjawab bahwa mereka mengetahui bahwa expired 
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date merupakan tanggal kadaluwarsa yang ditetapkan oleh pabrik yang 

memproduksi sediaan tersebut. Selain itu, mayoritas responden juga menjawab, 

bahwa Expired date obat menjadi patokan bagi mereka untuk berhenti 

menggunakan obat yang mereka dapatkan/ miliki. Obat-obatan tersebut seperti 

salep, krim, lotion, pasta, sirup dan sediaan tetes mata. 

Pengetahuan yang baik biasanya dimiliki oleh masyarakat yang pernah 

mendapat informasi dengan baik melalui berbagai media, seperti: penyuluhan, 

media massa (seperti televisi, radio dan internet) atau bahkan pengalaman pribadi. 

Pengetahuan yang dimiliki masayarakat khususnya ibu kader dan PKK Desa 

Sigumpar pada penelitian ini tentang Expired Date (ED) obat mayoritas berada 

dalam kategori kurang. Penyimpanan obat di masyarakat banyak dilakukan, namun 

pemahaman tentang batas kadaluwarsa sebelum dan sesudah kemasan obat 

dibuka masih sangat minim diketahui masyarakat. Praktek penyimpanan obat di 

masyarakat juga masuk dalam kategori kurang. Ketidaksesuaian antara 

pengetahuan dengan perilaku penyimpnan obat, menyebabkan kualitas obat rusak. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan dasar dari perilaku 

kesehatan. Pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan obat seperti 

penyimpanan obat akan menjadi perilaku pengobatan baik, dan sebaliknya, 

pengetahuan yang kurang, akan menyebabkan pengobatan yang kurang baik pula. 

Hal ini berarti setelah melakukan penyuluhan terjadi perubahan pengetahuan 

pada responden, sehingga setelah dilakukan penyuluhan responden mayoritas 

berpengetahuan baik. bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan 

kurang tentang Beyond Use Date (BUD) obat yaitu sebanyak 17 responden (38,63%) 

dari total 44 responden yang diteliti. Sedangkan yang memiliki tingkat pengetahuan 

cukup adalah sebanyak 14 responden (31,82%) dari total 44 responden. Dan hanya 

13 responden (29,55 %) responden dengan tingkat pengetahuan Baik. Sebelum 

menggunakan obat, Salah satu yang menjadi patokan apakah obat masih layak 

digunakan adalah Beyond Use Date (BUD) obat. Beyond Use Date (BUD) obat, adalah 

batas penggunaan produk obat, setelah diracik, atau disiapkan dalam kemasan ulang, 

setelah kemasan primernya dibuka atau dirusak. Dari total 44 responden yang telah 

diteliti mengenai tingkat pengetahuan tentang Beyond Use Date (BUD) obat, mayoritas 

responden memiliki tingkat pengetahuan kurang. 

Tanggal kadaluwarsa merupakan batas penggunaan obat setelah diproduksi 

oleh pabrik farmasi, sebelum kemasannya dibuka (Nurbaetty dkk., 2022). Dalam 

praktik sehari-hari tidak jarang terjadi salah pengertian tanggal kadaluwarsa (Expired 

Date / ED ) dengan Beyond Use Date (BUD) obat. Seringkali Expired Date (ED) 

dianggap sama dengan Beyopnd Use Date (BUD). Dalam dunia Kefarmasian, Expired 

Date  dan Beyond Use Date tentunya berbeda. Batas Beyond Use Date bisa sama 

dengan atau lebih pendek dari Expired Date. Tanggal kadaluwarsa (Expired Date) 

Selalu dicantumkan oleh pabrik pada kemasan obat. Sedangkan Beyond Use Date 

(BUD) tidak selalu tercantum pada kemasan obat. Idealnya Beyond Use Date (BUD) 

obat dan Expired Date (ED) obat ditetapkan berdasarkan uji stabilitas produk obat dan 
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dicantumkan pada kemasannya (Pratiwi dkk., 2023). 

Dari total 18 pertanyaan kuesioner tentang Beyond Use Date (BUD) obat, 

mayoritas responden menyimpan obat sebagai persediaan di rumah, tanpa 

memahami Beyond Use Date dari masing-masing sediaan obat yang disimpannya. 

Padahal seharusnya, suatu produk obat yang disimpan harus stabil, yaitu: memiliki 

karakteristik fisika, kimia, mikrobiologi, terapeutik, dan toksikologi yang yang tidak 

berubah dari spesifikasi yang sudah ditetapkan oleh pabrik obat, baik selama 

penyimpanan maupun penggunaan (Pratiwi et all., 2023). Hal ini sejalan dengan data 

dari Riset Kesehatan Dasar Kemenkes RI tahun 2018 Bahwa sebesar 35,2% dari 

294.959 rumah tangga di Indonesia menyimpan obat untuk swamedikasi. Obat yang 

disimpan di rumah tersebut merupakan obat yang sedang digunakan (32,1%), obat 

sisa (47%) dan obat untuk persediaan (42,2%). Obat sisa tersebut adalah sisa dari 

dokter atau dari sisa penggunaan sebelumnya, yang tidak habis. 

Akan tetapi, dari total 18 item pertanyaan tentang Beyond Use date obat 

mayoritas responden tidak pernah mendengar istilah Beyond Use date obat. Selain itu 

juga responden tidak mengetahui bahwa Beyond Use Date obat adalah tanggal yang 

menunjukkan batas kadaluwarsa obat sejak pertama kali kemasan primer obat dibuka 

atau dirusak. Mayoritas responden menyamakan tanggal kadaluwarsa obat sebelum 

kemasan primer obat dibuka atau dirusak (Expired Date) dengan tanggal sejak 

kemasan primer obat dibuka atau dirusak (Beyond Use Date). Hal ini dikarenakan 

Petugas Kesehatan tempat responden berobat seperti Puskesmas dan Rumah Sakit 

jarang memberitahuakan istilah tersebut. Selain itu juga kurangnya keaktifan 

responden dalam bertanya lebih detail tentang obat yang mereka dapatkan dari 

fasilitas kesehatan tempat mereka berobat, mengakibatkan tidak tersampaikannya 

informasi Beyond Use Date (BUD) obat yang mereka dapatkan. 

Sedangkan pertanyaan-pertanyaan Beyond Use date lainnya tentang tanda-

tanda kerusakan obat, mayoritas menjawab dengan benar yaitu tidak menggunakan 

lagi obat dengan tanda kerusakan yang dijelaskan pada kuesioner. Mayoritas 

responden menjawab tidak menggunakan lagi. Tanda-tanda kerusakan obat 

merupakan hal yang berhubungan dengan Beyond Use Date obat, dimana ketika telah 

terjadi kerusakan obat, maka stabilitas obat sudah menurun dan waktu kadaluwarsa 

pun semakin cepat/singkat. Tanda-tanda kerusakan obat merupakan hal yang umum 

ditemukan pada sediaan obat yang sering digunakan oleh masyarakat. Selain itu juga, 

tanda-tanda kerusakan obat, merupakan dasar dari Beyond Use Date (BUD) obat. 

Pengetahuan responden mengenai informasi yang mereka dapat akan menimbulkan 

pemahaman baru tentang suatu hal atau objek. Pengetahuan individu tentang suatu 

objek mengandung dua aspek, yaitu aspek positif dan aspek negatif. Aspek positif 

merupakan peluang bagi individu, sehingga bersifat membangun. Sedangkan aspek 

negatif adalah kesempatan yang dapat menyebabkan penurunan kualitas dari suatu 

obajek. Adanya aspek positif dan aspek negatif tersebut dapat menentukan sikap 

individunya dalam berperilaku. Jika lebih banyak aspek positif dan objek yang positif 

yang diketahui oleh individu maka dapat menimbulkan perilaku positif terhadap objek 
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tertentu. Begitu pula sebaliknya, jika lebih banyak aspek negatif dan objek yang negatif 

yang diketahui, maka menimbulkan perilaku negatif terhadap objek tertentu 

(Sinaga,2021). Sebagaimana pada kuesioner penelitian tentang tanda-tanda 

kerusakan obat, aspek positif lebih banyak dimiliki oleh responden, sehingga mereka 

memahami bahaya yang dapat ditimbulkan jika mengonsumsi obat dengan tanda-

tanda kerusakan yang dimaksudkan. Sehingga berdasarkan pengetahuan yang 

mengacu pada aspek positif tersebut, perilaku responden juga mengacu pada perilaku 

positif dalam menyikapi situasi tersebut, yakni memilih tidak menggunakan lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Bahwa dari total 44 orang Ibu Kader 

dan PKK yang telah diteliti, mayoritas memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang 

Expired Date (ED) obat yaitu sebanyak 22 orang (50%). Dan Tingkat pengetahuan 

tentang Beyond Use Date (BUD) obat dapat disimpulkan bahwa Ibu Kader dan PKK 

mayoritas memiliki tingkat pengetahuan kurang yaitu sebanyak 17 orang (38,63%). 
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